
BAS I
FENDAtr{ULLTAN

A. Iatur Belal<an g lVIasalala

Tasa:roBf tolah dikenal dunia Islam sejak sekitar abad ke-

4 Hi.jriyah dengan dr:a kecendenmgal?. Pefiarna, "Tasawuf
Sunni" yang menekankan akhlak dengan mengikuti spirlt al-

Qur'ari dan al-Sunnah. Tokoh-tokoh populer dari aliran ini,
seperti: al-Ghaeali, Abil Ali ar-Ruzbani, Haris al-Muhasib'i
(Basrah), Sirri as-Saqafi dan lain-lain. Kedua, "Tasarryuf

Falsafi" yang rnemadukan antara tasawuf dengan filsafat.
Tokoh-tokotr tasa-wuf falsafi yang terkenal diantaranya adalah:

Abu Yazid al-Bustami (W. 260 H.) dengan konsep "Fana dan

Baqa" (peieburan diri untuk rnencapai keabadian dalan:l diri
Ilahi) dan "Ittihad" (bersatunya harnba dengan Tuhan),

tqemudian Husain brn lv{amsurr ai-t{atlaj (244-309 $t"
Pada abad ke-5 Hijriyah tasawuf sunni mengalaml

perkembangan pesat dengan mi.inculnya tokoh-tokoh seperti

Abu Isrnail Lbdultrali bin Muharnrnad al-Anshari al-Harawi
(396-481 F{") yang dengan keras raenentang tasawuf falsafi
Abil Yazid al-tsustani dan al-I:lallaj" Furacak keeernerlalrgan

tasawuf suni ter.ladi pada rirasa al-Ghazali. Tasawuf falsafi
juga mengalami kecemerlangan sekitar abad ke-7 rnelalili lbnu
Ara.bi dengan koeesepnya "rrVaFrdatul Wujud" yang diilcuti olell
{bnu Sab'in Can Jalatruddin ar-R.ufiii, Selanjutnya muncul pula

lAbu al-Wafa al-Giranirni ai-Taftazani, Swfi dari Zswan ke
Z€tnaan, @andung; Pustaka, i9E5), h. 95- 99.,lihat pula bagainrana
kontroversi fal'lam "wahdatul wu.lud" dalam: Kautsar Azhari Noer,
Tasawuf Pereruial: Kearifan Kritis Kczum Sufi, (.Iakarta: Seram'oi Iin:lu
Sernesta, 2003), il i46-1 84.
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beberapa aliran tasawuf, amali yang ditandai dengan kelahiran

toldoh-tokoh tarikat besar sepefti tarikat Qadiriyatr oleh Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani di Bagdad (4?0-561 H.) dan tarikar

Rifa'iyaX"r yang didirikan oleh ,A,hmad bin Ali Abul Abbas ar-

Rifa'i di lrak (W.578 H.).2

Meskipun tasawuf merniliki beberapa kecenderungan,

tetapi pada ufilumn.lra tasawuf menernpatkan akhlak di tempat

tertinggi. Akhlak termanifestasi dalam bentuk perilaku yang

didasarkan atas kesadarail penuh akan kehadiran Allah di
setiap sendi kehidupan. Ferilaku luhur seakan berada dalam

sebuah tarikan garis lurus sejajar mernenulei seluruh isi
semesta raya, kemudian memuncak kepada Allah. Tuhan

dipandang sebagai Dzatyang merijadi ruh bagi seluruh jagad,

tak terkecuali bagi manusia di dalam tiap hembusan nafasnya.

Kehadiran Tuhan tarnpil seeara alauriah rnelanui tingkah laku
keseharian sooi?r1g sufi seiiingga aiihlak sufi sering disebut

sebagai akhlak yang berbasis kepada Tuhan" Seorang sr.rfi

memiliki akhlak terpu.li sebagaimana yafig digarnbarkare

selama ini dengan ciri-ciri soperfi: pribadi yang lekat dengan

kerendahan hati, santun dalam bertingkatr laku dan lembut

e{alarn tutur kata. Ibnu Arabi nnenggan'lbarkan akhlak sufl
dengara ungkapannya: "Jika engkau bertanya" apa itu tasalmf.i
meaka kayni memjawab, yasawuf adalah meng{kat}<an diri pada

perilaku-peritraku yang baik neenurut syariat (a!-aCab al-

zGambaran sejak masa arval tasawuf sarupai berkembang lebih
jaun sebagai tarekat-tarekat dapat dilihat dalam: Syekh Fadhaial:
tlaeri, Dasar-ilssat"tasawuf {Yagtakarta: Fustaka Sufrm 2003), h. 2
- 36.
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syar'iyyatz) secara lahir <trarn batin selringga hal itu yang
disebut dengan akhlak ffiulia."3

Indonesia dengan n'la3zoritas penduduknya yang
beragarna Islarn neerniliki ikatan kuat dengan fradisi tasawuf
sebagaimana negara-negara iain yang berpenduduk Islarn.
Tasawui'berkembang dengan baik hampir di semua wilayah
Indonesiaa. Tasawuf dengan sernua ajaran-ajarannya disarnbut
masyarakat lndonesia, tak terkecuali di burni Kalimantan
Selatan. Banjannasin sebagai ibukota sekaligus kota terbesar
di Kalinnantan Selatan meqiarii lahan subur bagi
perkembangan ajaran tasawuf. Tasarvuf berkembang melalui
pengajian-pengajian yang diselenggarakan masyarakat dari
ulama-ulama kota Banj annasin,

Menurut tradisi yang berkernbang di Kalimantan
Selatan, ularna yang memberikan pengajaran ilmu agarn4
termasuk iintu tasawuf dipanggil "Tuan GLlLru". Kata 'ntLlan,,

yang ditarnbahkan pada kata o'gum', menunjukkan
penghormatan tinggi kepada seseorang yang telah
rnengajarkan ihnu pengetahuan yang dianggap bernilai tinggi
dan luhur, seperti ilmu agarna" IV[asyarakat Banjar ataw wrang
Banj*f umumnya sangat memuliakan sosok guru, apatragi

3lihat lebih jelas ungkapan lbnu Arabi daiarn a{-Futukat al-
fufaktyyah sebagairnana dikutip Kautsar Azhari Noer dalarn Tasawaf
Perenia!: Keerifan Kritis Kaum Sufi, Jakarta: Serambi Iknu Semesta,
2043,h.2a.

. 
uMerrgenai data jtunlah penduduk kota Banjan-raasin dapat

dililrat dalam penelitian Fatrawati, dkk., Hedis-Hadis Misaginis dalam
Persepsi Ulaftta Kota Barc,jarrnasinyangdibiayai DIFA IAIN Antasari
Bar:jarmasin 2012.

sMasyarakat "Eanjat''atau istilah "Banjar,, berasal dari narrra
Kesultanan Banjarmasin yang disingkat rnenjadi .,Banjar,' dimana



Aa

grrft] yang telah mengajarkan ilmu agama sehingga panggiian

'oGurL]" saja dianggap beluin cukup sehingga dianggap perlu

rnenambalekan kata. 
onTua&" menjadi o'Tuan Guru"6.

Panggilan Tuan Guru memiliki sejarah tersendiri yang

berkaitan erat dengan masr.lknya Islam di trndonesia?. Pada

masa pericde awal Islarn, generasi penerus para wali di Pulau

Jawa dalam merryarnpaikan pengajaffifl agama lslarn disebut

dengan panggilan Tuan Guru. Saat itu, gelar 'otLlan gutru"

ditujukan kepada seseorang yang memiliki iknu pengetahuan

mendalarn dalan'i bidang agarfia, rnengajarkan kitab-kitab

kota Banjarmasin dijadikan sebagai pusat kekuasaan sehingga

warganya disebut dengan "waf,ga Banjar" atau "Urang Banjaf'.

Dengan demikiarr dapat dikatakan, bahwa masyarakat Banjar

rnerupakan sebutan bagi masyarakat Kalimantan Selatan yang

mengailut agama Islam sesuai dengan karakteristik Kerajaan Banjar

yang berideologi islan:. Lihat" Atrfa*i Daud, Islarn dan Masyarakat

Banjar (Diskripsi dan Analisa Kebudayaan Buniar), Jaka.rta: Rajawali

Pers, 1997, h. 2-5.
6Pengertian tllan guru dapat disepadankan dengan sebutan

o'ulatfta" atau gelar "Kyai" yang meflggarrrbarkan kedatraman ilmu
bidang agama dan kekuatan kharisrna yang rnelekat pada diri
seseorang. Meskipurr masing-r,rasing gelar tersebut dapat dibedakan,

bahlca:r ada yang mer-nbedakan dengan tegas, natntln setruruh gelar

tersebut berkaitan erat dengan kultur Islarn tradisional. Bagaimana

kekuatan geiar tersebut dan keterkaitannya dengan sejarah kedatangan

Islanr di {ndonesia dalarn: Azyumardi Azra, Jaringan Ulawa Timwr

Tengah dan Kepulawan Nusantara Abad XVII dan Xlil, (Jakarta:

Ntrizan, 1995), h. 24-27. Lihat pr.rla, Zau'rakhsyari Dhofier, Tradisi

Pesantren: StuCi Tentang Pandangan l{idwp Kyai, Iakarta: LP3ES,

1985, h.55 - 50.

'seeara detail bagaircana Islam mas';k ke Nusantara dapat

dilihat datrarn: Azyurnardi Awa, Tradisi Palitik Kesultanan Melayu di
Nusantara, da\aw Renaissance lslarn ,Asia Tenggara, Bandimg:
Rema-la Rosda Karya, tr999, h. 90-102.
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kiasik Istram, berkharisrna dan mer"nitriki pola hidup'sederhana.

Kernunculao tuafi guru merLlpakan sebuah proses aiamiaie

yang mengaou pada keulamaan tradisional {traditional
leader), bersifat informal dan tidak rnerniiiki batas teritorial
rnaupun tanggung jarvab kepemimpinan secara jelas, tetapi

memiliki pengaruh yang luas" Satu tral penting yang perh.l

digarisbawahi adalah kharismanya. Kharisma inilah yarrg

menentukan sejauii maoa pengaruh seoraog tilan guru di
sebuah kelompok sosial masyarakat.

Jika dibandingkan dengan trran guru di pengajian umura!

maka tuan guru pengajian tasawuf memiliki karaktei'istik yang

sedikit berbeda. Perbedaan pertama dapat dilihat pada materi

yang disarnpaikan. Jika tuan guru urnum, menyarnpaikan

seflrua materi agatfia, maka tuan guru tasamlf hanya

menyampaikan materi yang berkaitan dengan ilmu tasawuf.

{lrliu tasawuf yang dia.larkan datram penga.jian ini berbeda

dengan pengajaran ihnu tasawr:f di kalangan akademis. Jika di
kalangan akadernis bersifat teoritis dan disarnpaikan dalana

suasana formal, sementara pengajian tasawuf, lebiil bersifat
praktis dan diselenggarakan di rurnah masyarakat decgan

suasana kekeluargaan, jaula dan kesare formal.
Ciri khas lain yang dapat ditangkap dari penga.liaar

tasawuf adaiair kosederhanaa"nnyaB. Pengajian berbentun<

'Lihat, Azyumardi Azra yang menjetraskari tentang
kesederhanaan seorang tuan guru sebageirlar:a kesederhanaa.fl seorang
'Kyai", dalam: Azlumardi Awa, Jat tngan Ulawa Tiwur Tengatt dan
Kepulau*n Nusant,rra Aba{t XYff da* X{11, (Jakarta: Adizan, 1995), h.
24-27. Kemudian lihat pula, Zan:akhsyali Dtrrofier, Tradisi Pessntren:
Studi Tentateg Paxtlangan ffid.up Kyai, Jakarta: LP3ES, tr985, h. 55 -
60.
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halaqok, yaitu kurnpulan kecil a*ggota perega.jian, d*duk
bersila dt luntai sambil mendengar dengan khidrnat materi
pengajian yang disarnpaikan tualr guru" Kesederhanaan senain

terlihat dari bentuk pengajian, juga terlihat pada sosok tuan
gufitnya. Kesederhanaan seorang tuan guru mencakup
penarnpilan dan pola hidupnya.

Kesederhanaan figur tuan guru tidak lepas dari prinsip
hidup yang dipedornani dan dipegang teguh dalasr
rnenjatrankan seluruh aktifitas sehari-hari. Sebuale prinsip
berupa nilai-nilai yang paling mendasar dalarn kehidupan
rnewamai pandangan dan sikap seseorang. Frinsip hidup
rnenjadi hal paling fundamental dalam membentuk sifat, gaya

dan kualitas seseorang, tak terkecuali bagi seoralg tuan gufl.l.

Di antara berbagai karakteristik yang biasanya dilekatkan pada

seoraflg tuan gutru, terdapat satu ciri paling rnendapat sorotan
masyarakat, yaitu keberanian untuk liidup sederhana.

Perubahan za{fian dan tuntr.ltan hidup yang selalu berubah,
tidak rnengubatr pola pandangafl dan prinsip hidup seorang
tuan guru tasawuf,dalarn berbagai hal, tak terkecuali dalarn hatr

kesedertrranaan. IVfeskipun secaf,a kasat rwata, diter:rukan
be'*erapa tuan guru yang triduir berkecukuan/ mapan, tetapi
rnereka merniliki kesadaran yang k-uat untuk tidak tidak
terjebak pada keduniavrian" Denaikian putra dalam hal-hal lain
yang dipandang n:ereka sebagai sesuatu yang harus
dipertahankan dan dipeliimra dalala: situasi apa pun. Inilall
yang selaffia ini disebui sebagai filsaf'at hidupe. Untuk

eFilsafat dikenai dala:n dua beutuk besal. pertarna, filsafat
dalarn pengertian teoritis seiragaimana yang berkembang di Barat
dengan karekteristiknya yailg rasioinal, sistenatis dan kritis. Kedua,
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rneflgkaji hai-hal mendasar yang dipedomani tuan gi-iru,

diperiukan sebuah pene lrtian yang diberi judul "Filsafat Hidup

Tuan Guru Pengajian Tasavsuf dl Kofa Banjarnlasin".

E" Raararusan MasaBatrt

Bagaimana filsafat hidup tuam guru tasawt"tf yang

rneliputi:

1. Hakikat bekeda

2. Hakikat bermasyarakat

3. Hakikat beribadah

C. Tujuan dan Sigmif,ikansi Penelitiact

Sesuai rumusafl rnasalah, n'laka tu.iuan penelitlan ini

adalah untuk rnengungkapkan fiisafat hidup tuan guru tasawuf

di kota Banjarmasin yang rneliputi:

1. Hakikat bekerja

2. FXakikat berunasyanakat

3. Hakikat beribadah

filsafat dalam pengertian yang lebih praktis dan tidak saja
bertrandaskan rasio, rnetrainkan rnelibatlian segenap keinarnpuan

manusia yang rneliputi hal-hal )iaflg non-rasional, seperti intuisi.
Filasafat daiarn pengertian kedua ini sarna-sarna rnerupakan sebuail
*wisdom" atau kebi.f aksanaara. Ferbedaannya terletak pada

pengefi iannya. Jika d alam penger"tian pe$ama,i "wisdo-r11" dilekatkan
deugan sifat teoritik, rnaka dalarn pengeatian kedua diiekatkan dalarn
pengertian praktis, yaitu: pengetahuan tentang tindakan untuk
mencapai kebaikan tertinggi dalam segala aspek keliidupan. Dengan
demikian filsafai yang dimaksrid dalam pengerti-a kedua rnetripr:ti dua

hal, yaitu: pengetahuan tentang hebaikare tertinggi dan tindakan untuk
nrencapai kebaikan tertinggi. Lihat, Eagus Tai<wir:, Filsafat Tirnur:
Sebuoh Pengawtar Pemikiran-Fewikiraru Tirnwr, (Yoryakarta:
Jalasutra, 2009), h. 14-33.



I
Adapun signifikansi penelitian ini meliputi beberapa hatr

yang di.lelaskan berikut ini:
Fertarna, s€cara akademis, penelitian ini signifikali

karena rumusa{r prinsip hidup tuail gi}ru dapat dijadikan bahan

acuan dan ka.lian bersarna yang bersifat teoritis. Sisi teoritis

penelitian ini berupa sisternatisasi atas pemaknaan hidup tuan

guru kota Banjarmasin ko dalam bingkai filsafat. Jika selarna

ini pendekatan filsafat dilekatkan dengan hal - hal umum dan

abstrak, rnaka melalui penelitian ini filsafat membuktikan

kemampuannya membingkai hal-hal nyata dan sederhana yang

terjadi di masyarakat.

Kedua, secata sosial, penelitian ini akan rnernberikan

kontribusi, terutama bagi masyarakat luas yang memerlukan

sebuah rumusan filsafat hidup yang lebih bersifat praktis yang

dapat dipedonaani daiani menjalani berbagai aktivitas

keseharian. Tantangan berbagai ideologi masa kini yang

bersi fat h edon i s-r:raterialis menj adikan mmusan fi I safat hidup

tuan gu&l tasawuf diperlukan raasyarakat ssbagai altematif

sekaligus sebagai penyeimbang.

D. Kajian-Kajian Terdahulu
Kajian mengenai filsafat hidup belum banyak rnendapat

perhatian, kecuali sebilah penelitian yang dilakukan oleh

Fatrawati Kumari pada tahun 199S rnengenai "Filsafat Hidup

Kaum l\4asjid di Kotamadya Banlarmasin"l0. Penelitian

tersebut m*njadikan kaum niasjid sebagai objek kajian.

t'Lihut Peneiitian n'randiri Fatrawati
Kaurn Mas.jid di Kotarnadya Banjar*tasiru,
Bahran Noer Haira, Desember, tahun 1998.

Kurnari, Filsafat Hidup
dibimbing oleh Drs.
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Ii"ngun ruenggunakan metode kualitatif dan menggunakan

teknik wawancara terhadap 9 (sernbilan) responden, penelitian

itu menemukan 3 (tiga) hal yarlg merupakan filsafat hidup

kaum. Pertarna, hidup dipandang sebagai rangkaian amal

ibadah selama menjalani kehidupan duniawi. Kedua, aga{na

bagi kaum diposisikan sebagai petunjuk dan landasan bagi

setruruh iindakan sehari-hari. Ketiga, bekeda dipandang

sebagai kornbinasi antara arnal ibadah dan tuntutan bagi
pemenuhan hidup.

Fenelitian lain yang berkaitan dengan tasawuf dilakukan

oleh Tim peneliti Ushuluddin, meneliti o'Mistisisme di
Kalirnantan Selatan" deitgan biaya dari Proyek Pembinaan

Perguruan Tinggi Agama Islam IAIN Antasari, tahun ajaran

1984-1985. Mistislsme yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah aktifitas dan upaya untuk bersatu dengan Tuhan yang

terdapat dalam pengajian tasawuf. Penelitian kualitatif yang

rnenggunakan teknik dokumenter, wawancara dan observasi

menemukan, bahwa pengajian tasawuf yang terdapat di
Kalimantan Selatan bercorak tasawuf Sunni atau Ahlusunnah

Wal Jama'ah, Fenelitian ini juga menemukan, bahwa sisrern

pengajian yang diberlakukan, ada yang berdasarkan kitab
tertentu, ada pula yang tanpa rujukan didominasi aliran

Sunni, meskipan ada pula sebagian kecil yang beraliran trttihad

dan Waltdatul Wujud. Pada urnumny4 tasawuf di Kal-Sel
didorninasi oleh aliran Sunni dan hanya sebagian kecii yang

beraliran lttihad dan Waltclatwl Wgud.
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E. Landas*n Teori
Filsafat secara umum dapat dilitrat dalarn 2 (dua)

pengertianl'. Peftarna, filsafat dalarn pengertian praktis yang

diartikan sebagai suatu pandangan, ideoiogi atau prinsip hidup
sebagaimana yang dianut sebuah rnasyarakat. Filsafat dalam

bentuk pefiama biasanya disebut dengan filsafat hidup.

Adapun yang kedua, filsafat dalar:r pengertian teoritis dan

akademis yang diartikan sebagai suatu sistem pemikiran yang

sisternatis dan ilnriah. Filsafat menurut pengertian ini
rnerupakan sebuah usaha sistematis atau sebuah disiplin ilmu
yang tertib, intelektual dan metodis. Filsafat ini sering disebut

sebagai filsafat ilmiah yang dipelajari di lingkungan Perguruan

Tinggi.
Filsafat dalam pengertian yang pertama, yaitu filsafat

yang bersiflat praktis. Filsafat dalam kontel<s ini disebut

dengan filsafat hidup, pandangan, prinsip atau ideology dalam

rnenjalani hidup. Solomon dan Higgins menyebut filsafat
hidup sebagai kebijaksanaan yang lahir dari keyakinan-

keyakinan yang dianr,rt masyarakat rnasyarakat Tirnur12.

Filsafat yang dimaksud dalam pengertian ini rneliputi dua hal

t'Fanz Magnis Suseno mernbedakan secara tegas antara filsafat
yang bersifat praktis seperti filsafat hidup dan fiisafat dalam
pengertian teoritis dan akademis seperti yang dipelajari di Perguruan
Tinggi umumnya. Lihat, Franz Magnis Suseno, BerJilsafat dari
Konteks, Jakarta: Gramedia Pustaka Utamao 1991, h. 2-8. Lihat pula
pandangar: Kaelan nlengonai hal ini dalarn: Kaela:r, Fihafat
Pancasila: Pandangan Hidup Bangsct Indonesia, Yogyakarta:
Paiadisrna- 2002" h. 1-40.

Y'Lihut, Robert C. Solomon & Kathleen M. Higgins, Sejaral.t
Filsafat, terj" "A Short History of Philosophy" oieh Saut Pasaribu,
Jogjakarta: Yayasan Bentang, 2002, h. 1 69-200,
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pefiting, yaitu: pengetahua{! tentang kebaikan tertinggi
{knowledge of tke higkest gaad)dan tindakan untuk mencaiai
kebaikan tertinggi (action of the highest good).l3 fifsuLt
secara umurn menempatkan filsafat hidup tidak saja sebagai
kebijaksanaan yang hanya berasal dari TirnuE *rfuirt n.;u'gulahir dan berkembang di Barat sebagai ideologi_ideologi
sehingga menurut Magnis, dalam hal ini, upu Ja3u Ouput
menjadi filsa t hidup. Ketika sesuatu dipedor*ani sebuah
komunitas, maka sesuatu tersebut menjadi filsafat triOupin.
Filsafat dengan tegas rnengakui eksistensi filsafat hidup
sebagai bagian dari filsafatls.

Filsafat hidup atau ideologi yang berkernbang dalam
filsafut dapat dikelompokkkan ke dalam 2 (dua) kelompok
besar. Kelompok pertama adalah faham yang sernata_rnata
berorientasi kepada keduniaan. Kelornpak pertama yang
materialistik ini dapat dibedakan meniadi Z (dua) kelompok.Pertama materialisme-mekanik, 

-yaitu 
fuham ;*memandang hakikat terdalarn dari hidup ini adalah ,rrunun

materi yang berjaran secara rnekanik. Hidup adarah semaoarnjaringan dafi sebuah kurnpulan partikel yarlg saling
mempengaruhi yang secara serempak menyusun kembali
%_

^ ., ]3eaqus Takwin, Fi.tsafat Tirnur: Sebusil pengantar pemikiran_
P e m i ki r a n,Ti mu r, {y o gv akarta: Jalasutr 

^,- 
iaiVl,h. I 4-3 3.'"Lihat, Franz Magnis Suseno, 
- 

Arfhkrfut- d)ri Konteks,Jakafi a :- Gra med ia pusraka Ukm ;: 1;;1', h. ;:;.'-Castell rnenuelonlpokkan filsafat rnodern menjadi beberapakelompok yang dianlranya menempatkan beberapa filsuf ke dalanakelompok yang member ruang pada i<eyakinan-t<eyaUinan dan agarna_agama. Lilrat, Alburrey Carteil, in iniroctuction to l{odernPhilosophy; tn Eisht rhibsopAirii d.rLU^, New york: MacmitanPublisher, 1976, h. 5-67.
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kurnpulan partikel tersebut. Segala sesuatu berjatran rnenurut

iingkaran rnekanis dan garnbaran hidup faharn ini dapat

dinisbatkan sebagairnana rnesln 16. Kedua, materialisme-vitalis
tidak berbeda dengan materiatrisme-rnekanik yang

rnenggambarkan hidup sebagairnana mesin. Ferbedaan aliran
ini dengan niatsrialism-rnei<anik hanya terletak pada adanya

aampur tangan "pengeudall" non mekanik yang menjalankan

rnekanisme kehidupan. Ibarat sebuah rnobil, maka

pengendalinya menurut faham ini bukan rnesin, melainkan

supir. Supir yang membuat nnobil tersebut dapat berbelok,

berhenti atau berjalanlT.

Selain kecenderungan tersebut, filsafat juga mengakui

filsafat hidup yang mernberi tempat pada hal-hal yang bersifat

spiritual. Filsafat yang berorientasi pada dunia spiritual dapat

di.jelaskan rnelalui 2 (dua) kelornpok sebagaimana yang

dijelaskan berikut ini. Pertama, filsafat kehidupan (tsergson)

yaitu faham yang mengakui adanya hal immaterial/ spiritual
yang membentuk kesadaran sekaliguis pengendali perjalanan

hidup rnanusia. Faham ini rnenempatkan intuisi sebagai

kskuatan dar: Tuhan sebagai tujuan. Bagi faham ini, intuisi
dan Tuhan rnengarahkan dan rnenuntun per.jalanan hidup

'uu.ai* detaitr berkenaan dengan faharn ini dapat dilihat dalam:
Lcuis O Kattsofi Pengantar Filsafat, terj. "Elernents of Philosophy"
oleh Soejeno Scerrargono, Jogiakarta: Tiara Wacana, 1987, h. 281-
300.

"Lihat Titus, Smith, Nolan, P et soalan-Pe tsaalan Filsafat, terj.
"l-iving issues in Philcsophy" oleh M. Rasyldi, Jaharta: Bulan
Bintang, 19E4, h. 294-3A0.
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manusia menjadi dinaraisls. Kedua, spiritualisrne, yaitu fahanl
yalxg mengakui hal-hal yang bersifat bendawi sekaligus hal-
hatr yang bersifat ncn-bendawi. Faharn ini mengakuikenyataan
benda rnati sekaligus kenyataan roh dan rnenempatkan hal-hal
spiritnal di sebagai tujuan. Spiritualisrne mengakui adanya
hirarki antara wilayah rnaterial dan spiritual dengan

memberikan spirituliaas ke tempat tertinggi. Dunia spiritual
dipandang sebagai puncak dan tujuan dari hiduple.

Sebagairnana filsafat hidup, tasa*ufjuga berisi tuntunan
agar hidup agar seseorang dapat bersikap lebih arif dan

senantiasa berada dalam keluhuran akhlak serta kesantunan

budi. Meskipu n tasawuf dalarn Islam telah melewati berbagai

fase dan kondisi yang setiap fasenya memiliki karakteristik
tersendiri, namun secara keseiuruhan menyepakati, bahwa
tasawuf mempakan ilmu yang berkaitan erat dengan moralitas.
Bahkan tasawuf dikatakan sebagai moral itu sendiri. Al-
Kauani mengatakan: 'oTasawuf adalah moral. Barangsiapa di
antararnu semakin bermoral, tentu jiwanya sernakin bening".20

Tasalvuf rnerniiiki 2 (dua) aliran besar. Pertam4 tasawuf,
yang selalu rnerujuk pada al-Qur'an dan al-Sunnah" Aiiran inl
sering disebr-rt sebagai Tasawuf Sunni. Tasawuf aliran ini
didasarkan pada a.|aran Ahlus Sunnah sebagairnana

rsFilsafat kehidupan dirnaksudkan kepada filsafat Henry
Bergson. Lihat, Bernard Delfgaauw, Filsefat Abad 20, terj. .,De

Wijsbegeerte Van De 20e Eeuw", oleh Soejono Soemargono,
Yogyakarta: Tiara Wacana, 2AA1,h. 83-9 1.

'el.ihat, Bemard Deifgaauw, Fitsafat Abad 20, h.96-100.
'olihat, ungkapan Ai-I(auani, dalarn: Abu al-Wafa al-Ghanimi

al-Taftazani, Sufi dari Zatnan ke Zarnan, (Bandung: pustaka, lgB5), h.
10.
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diungkapkan al.Qusyairi: 'nKetahuia[:, para sufi aliran ini
melilbina prinsip-prinslp tasawuf atas landasan tauhid yang

benar sehingga terpelihara dari peeayirnpangan. Selain itu,

n;ercka lebih dekat dengaar tauhid kaun satraf Ahtrus

Sufli'ra11..."2i Funcak kecemorlangan tasar,vuf suni te$adi pada

masa a1-Ghazali. Kedua, tasawuf yang nnernadukan antara

tasawuf, dengan filsafat. Tokoh-tokoh tasawuf falsafi yang

terkenal diantaranya adalah: dbu Yazid al-Bustarni (W. 260

F{.) dengan konsep "Fana dan Baqa" (peleburan diri untuk

mencapaikeabadian dalarn diri llahi) dan "Ittiirad" (bersatunya

harnba dengan Tlrhan), kernurdian Husain bin Mansur al-Haltraj

Q44-389 H). Tasatwf ini terpesona pada keadaan-keadaan

fana dan seringkali mengucapkan ungkapan yang bersifat

syo-tahatl ganjil. Tasawuf falsafi mengaiami kecemerlangan

sekitar abad ke-? rnelalui trbnu Arabi dengan konsepnya

"WairdatuX Wujud" yang riiitr<uti c]{eh lbnu Sab'in dan

Jalalucldin ar-Rurni.

Ivlengingat penelitiair ini naenggali pandangan tuafi gur$

ya:rg kemudian dipersepsi oleh penetriti, maka diperiukan teori

persepsi. Kata persepsi secara etinnologl berasal dari bahasa

{nggris "perceptioze" yang berarti pcnglihatan dan dapat putra

berarti teinggapan daya mernatranii.22 Kata persepsi datram

2'Lihat, ungkapan atr-Qusyairi, dalam Abu al-Wafa a1-Glla.ntriti

atr-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zstnaru. (Bandulrg: Fustaka, 1985), h.
1 A4
L't L.

2'Joirr, 
Ivtr. Echols dan Hassan E{anafi, Karnus Inggris-lrcdrsnesia,

(J *<arta: Gramedia Pustaka Utarna, 20G 3 ), cet.ke -25, b". 424.
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Karnus Besar Bahasa Indonesia rmerniliki dua arti.23 Pe;'tarutr,

berarti tanggapan atau penerianaan langsung dari suatu

serapan. Contoh, o'perlu diteliii persepsi rnasyarakat terhadap

alasan pemerintah rnenaikkan harga BEM'. Kedua, beralti

proses seseorang mengetahui sesuatu melalui panca indera.

Secara tenninologi, kata persepsi menurut Marleau-

Fonty adalah pandangan seseorang tentaug sebuah kebenaran

yang naelibatkan seluruh unsur serapan, baik penginderaan

maupuxr intelektual. Berpersepsi berarti meniaiani sebuati

proses rnen4u ksbenaran tentang tesuatu yang berpijak pada

kenyataan ("dunia") untuk kemudian diabstraksi secara

intelektual sehingga rnenjadi sebuah pandangan. Persepsi

menurut Ponti meliputi berbagai uasur yang saling berkaitan

antaru taraf kenyataan dengan taraf, intelektual. Fersepsi

rnenunjukkan adamya keterkaitan antara ya&g mempersepsi

(subjek) dengan dunia kenyataan sebagai yang dipersepsi atau

objek. Hr.rbungan relasional tersebut bersifat niscaya karena

yang mempersepsi secarft otentik o'loerada-dalam-dunia" (dunia

kenyataan). Persepsi merupakan hasil perguinulan subjek

dengan seiuruh eksistensinya di dtinia nyata. Dengan kata la!n,

persepsi la?rir karena hasil keterkaitan subjei< dengan realitas

yang mengitarinya"za

"Tim Fenyursusn Ka&us Fusai Fembinaan dan Pengembangan
Batrasa, Kamus Bessr Ealsasa InConesiq, (Jakarla: Baiai Pustaka,
tr990), cet.ke-3, h" 67 5.

'olihat Mallin, 5.8., M*rlea?l*Ponry*'s Philosophy, (tr ondore:

New Haver and London, 1966). Pcnty merupakan seorang filsuf
fenoruenoiogi yang meqjelaskan tentang bagairnana persepsi secara

filesofis. Belpersepsi menurut Fonty berarti mengernukakan seluruh
"kednniaan" kiia karena kita "berada-dalar:a-duslia (entre-au-*tondeJ
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FerseBsi dapat puia berarti sebuah proses saat individu

mengatur dan rnenginterpretasikan ke san-kesen sei:so ri s untuk

mernberlkan arti bagi apa yang ter.ladi dan diiak-ukan oleh

sesecraflg. Biasanya persepsi r,renjacli dasar bagi perbuatan

sesnorang. Fersepsi dapat dipengaruhi otreh beberapa fatr<tor

yang bisa tertretak daiam diri sesorang (int*rnal) dapat puia

berasal dari h:ar (eksternatr) seperti lingkungan ataur hal'hal

yang rnengitari seseorang. Persepsi dapat dipengaruhi oleh

pengalaman masa lalu atau asurnsi-asumsi atas pengalarnan

masa lalu. Fandangan tersebut dikernukakan oleh peneliti yang

berasatr dari Universitas Princenton seperti Adelbert Ames, Jr,

Hadley Cantril, Edward Engels, William H. Ittelson dan

Adelbert Amer, Jr. Mereka mengemukakan konsep yang

di sebut dengan pandan gan transaks ion al {tr ansac t i onal v iew).

Konsep ini pada dasarmya menielaskan, bahvra pengamat

dan dunia sekitar merupalcair partisipan airtif dalarn tindakan

persepsi. Para pemikir transaksional telah mengembangkan

se"fun'rlah bukti yang menuniukkan, bahwa persepsi dldasarkan

pada asurnsi. Salah satu pandangen yang paling menonjol

sebagaimana yarxg diternukan oleh Adelbefi Anaer, Jr. yang

menyebnrt dengan istilah rntsnocwlsv distarted raowz. Amer

menjelaskan tentang keterkaitan asurnsi dengan persepsi

meiatrui garntrarannya berikut ilti. "Ruangafl dibangun

sedemikiacr rupa sehingga dinding belakang berbentuk

kapesiuna, dirnana jarak vertikal ke atas dan ke bawah pada

sisi kirl dindir:g lebih panlamg daripada jarak ve-rtikal ke atas

yang bererti berakar pada dunia/ belpijak pada du:ria dengan seluruh

elemen k*manusiaan kiia metriputi penginderaan da;r proses abstraksi
(intelel?;al).
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Kamus Besar Bahasa Indonesia r:remiliki dua a*i.23 pertaw$,

berarti tanggapan atau penerimaan langsung dari suafii
serapan. Contoh, o'perlu ditelifi persepsi masyarakat terhadap
alasan pomerintaXr menaikkau harga BEM,,. Kedua, berarti
proses seseorarlg mengetahui sesuatu rneialui panca indera.

Secara terminologi, kata persepsi menurut Marleau-
Ponty adalah pandangan seseorang tentang sebuah kebenatan
yang melibatkan setruruh unsur serapattr, baik penginderaan
maupun inteleiduatr. Berpersepsi berarti menjaiani sebuah
proses menuju kebenaran tentang sesr"latil yang berpijak pada
kenyataan ("dunia") unf-lk keraudian diabstraksi secara

intelektual sehingga rnenjadi sebuah pandangan. Fersepsi
meaurut Ponti meliputi berbagai unsur yang saling berkaitan
antara taraf kenyataan dengan taraf intelektual. Fersepsi
menunlukkan adamya keterkaitaia antara ya&g $iefixpersepsi
(subjek) deagan dunia kenyataan sebagai yang dipersepsi atau
objek. Hubungan relasional tersebr.lt bersifat niscaya karena
yang mempersepsi secara otentii< "berada-dalarn-dunia,, (dunia
kenyataan). Persepsi rnerupakan hasil pergumritran surbjek
dengan seluruh eksistensinya di dunia nyata. Denga.n kata lallr,
persepsi lairir karena hasil keterkaitan subjek dengan realitas
yang ruengitafinya"2a

2'Tim 
Peoyusnsra Kasrus Fusat pembinaan dan pengerrrbangan

Bahasa, Karnus .Bessr Bakasa Inclayzesict (Jakarta: Eatrai pustaka,
1 990), cei.ke-3, h. 67 5 "

'alihat Maliin, 5.H., M*rleaw-Forugt's pkifosophy, (tr ondon:
N,ew Haven and London, 1966). ponf nnerupakan seorang fitrsuf
fenoruenoiogi yang meqjelaskaa tentang bagafunana p".r"psi seoara
filosofi s. Eeqpersepsi rnenurr.;t Fonty berarti m engernukakan setruruh
"keduniaan" kiia karen a kita "belada-dalam-dr.rnia (e ntr e - au- ?tronde)
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Fea'-sepsi dapat puia beraci sebuah proses saat individu
mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris untuk
ntemberikan arti bagi apa yang terjadi dan diiakukaa otreh

seseorailg. Biasanya persepsi menjactrl dasar bagi perbuatan

seseorang. Fersepsi dapat dipengaruhi oletr beberapa faktor
yang bisa terletak dalarn diri sesorang (internal) dapat putra

berasal dari luar (ekstemai) seperti lingkungan atau hal'hal
yang mengitari seseorang. Persepsi dapat dipengaruhi oleh
pengalarnan masa lalu atau asumsi-asumsi atas pengalaman

masa lalu. Pandangan tersebut dikemukakan oleh peneliti yang

berasatr dari Universitas Princenton seperti Adelbert Arnes, Jr,

Hadley Cantrll, Edward Engels, William H. Ittelson dan

Adelbert Amer, Jr. Mereka mengemukakan konsep yang

disebut dengan pandan gan transaks ion al {tr ans ac t i onal v iew}.

Konsep ini pada dasarnya menjelaskan, bahrrya pengaiarat

dan dunia sekitar morupakan partisipan akif dalarn tindakan

persepsi. Para pemikir transaksionatr telah mengernbangkan

se.jumlah bukti yang rnenunjukkan, bahwa persepsi didasarkan

pada asurnsi. Salah satu pandangan yang paling menonjol

sebagaimana yaflg diiemukam oleh .Adelbert Anaer, Jr. yailg

menyebut dengao istinale wonatwlar distarted roaw!. Ararer

rnenjeiaskan tentang keteri<aitan asumsi dengan persepsi

melaiui garnttarannya berikut ini. *Ruangan elihangun

sedernikian rupa sehingga dinding belakang berbentuk

kapesium, dimana.jarak vertikatr k-s atas dan ke bawah pada

sisi kiri dindirig lebih panjang daripada jarak vertikal ke atas

yang bererti berakar pada drrnia/ berpijak pada dunia ctrengan seluruh
eiemen kemanusiaan kite meiiputi penginderean dan proses abstraksi
(intelekl,.ul).
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dan ke bawah pada sisi kanan drnding" Dinding belakang

terletak pada s,"latu sudt"lt sehingga sisi kiri terlihat lebih jauh

ke belakang dari pada sisi kanan. Jika seorang pengarnat

berdiri di depan rilangan dan mengarnati melalui sebuait

lubang kecil, rnai<a ruaflgan akan terlihat seperti sebuah

rllangan yang benar-benar membentuk empat persegi partjang.

Jika dua orang bedalan rnelaiui ruangafi dan berdiri pada sudut

belakang, maka sesuatu yang n:enarik akan ter.ladi. Bagi si

pengarnat yang melihat rnelalui sebuah lubang, salah satu

orafig yang berada di sisi kanan akan terlihat sangat besar

karena orang ini berada lebih dekat dengan si pengamat dan

momenuhi keseluruhan ruangall antura lantai dan langit-langit.

Sedangkan orang yang berada di sisi kiri akan terlihat sangat

kecil karena berada jauh dari si pengamat. Ilusi ini terjadi

karena pikiran si pengarnat mengasunnsikan bahwa dinding

belakang parallel dengalt dlndimg depan ruaflgali. Asumsi ini
didasar{<an pengalaman terda}rulu yang menggunakan

ruangan-ruangan lair: yang mirip. Itrusi ini akan semakin kuat

apabila dua orang yang berada di sudut yang berbeda tersebut

saling bertukar ternpat, rnaka salah satu akan terlihat lebih

besar clan yang satunya lagi terlihat lebih kecii tepat di depam

mata sipengamat."25

Berpi.lak pada keterangan di atas, maka persepsi yang

dimaksud dalam penelitian irui adalatrr pandangan tuam guru

tasawuf kota Banjarmasin terhaeiap hakikat beker3a, hakikat

bermasyarakat dan hakikat beribadah 
"

"Liltat www.Eritannica.com, 20 September 2013
trtto :/iid.wikipedia.ore /wikii Fersepsi., 2 1 September 20 1 3 .
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F. Nnetode Pemetritiara

1. Jenis dan Sifat Penolitiam

Fenetritian ini adalah penalitian trapangam ffield reseat'cll)

yang rnenelusuri data-data laugsung di lapangan dengan

membuat inventarisasi kemudian rnengeksplorasi data berupa

pandangan tuan guru pengajian tasawuf rnengenai prinsip

hidupnya. Tahap selanjutnya adalah rnendeskripsikan rneialui

sebuah laporan penelitian" Adapun sifat penelitian ini adalah

kualitatif karena pusat perhatian penelitian ini adalah

pandangan seseorang yang dalarn hal ini adalah tuan guru

tasawuf6. Sebagai penelitian kualitatif, penelitian ini akan

berupaya menemukan filsafat hidup fuan guru pengajian

tasawuf sebagai filsafat hidup baru atau prinsip hidup

alternatif yang dapat dikembangkan di tengah masyarakat kota

Banjannasin.
2. I\detode dan Fendekatan

Fenelitiae ini menggunakaer rnetode deskriptif dengan

pendekatan filsafat dan tasawuf. Metode deskriptif berusaha

n'leraemukan fakta rnelalui interpretasi yang tepat dalarn

memahranai fakta tersebut. Penelitian deskriptif mempelajari

masalala-n:.asa1ah di naasyarakat, tata ca,ra yang berlal<u di

m'lasyarakat, sit*asi-siti;asi seffia htlbungan kegiatan-kegiatan,

sikap-sikap, pamdangan-pandangan, pengaruh-pengaruh dan

proses-proses yang terdapat di masyarakat.2' Melalui prosedur

ini akan dihasilkan sebuah ternuan mengenai data desloiptif

'uLihal, Lexi J. i\4ole*ng, Metodalogi Penelitian kwlitatif,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008, h. 7.

"Lihut, M. Nasrr, Metoele Penelitian, Jakarta: Glaalia Indonesia,

198E, h. 63-64.
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berupa kata-kata, ungkapam*ungkapan baik secara lisan
maupun terfulis dari objek yang diteliti.

3. Data dan Surnber Data
Penelitian ini rnenggali 2 (dua) jenis data, yaitu data

primer dan data sekunder. Data primer berupa pandailgan tuan
guru perrgajian tasawuf yang rneliputi pandangan tentang
hakikat bekerja, hakikat bermasyarakar dan hakikat beribadah.
Adapun data selcrnder peneiitian ini berupa kitab atau teks-
teks yang menjadi ru.iukan tuan guru baik daiara pandangan
keseharian maupun daiam pengajiarn tasawufl,

Surnber data penelitian ini adalah tuan guru pengajian
tasawuf yang telah merniliki pengaruh luas di kota
Banjarunasin. Sumber data dilacak di kelima kecamatan yang
terdapat di Banjarmasin yang meliputi: Banjarmasin Tirnur,
Banjarroasin Barat, Banjanatasin Utara, Banjarmasin Selatan
dan Banjannasin Tengah. Ivtrengingat kr"iteria sumher data
yang ditentukan merupakan tuang guru yang secara
kornpetensi diakui sebagai tuan guru tasawauf dan rne*riliki
pengaruh yang luas di kota Banjanmasin, maka sumber data
tidak selalu ditemukan di tiap wilayatr keoaruatam.

4. Teknik Feargmxrapulam Data

Fengilrnpulan data penelitian menggunakan teknin<
dokumentasi dan rvawanoara mendalam. Dokurriontasi
diperlukan untuk mengumputrkacl data terkini mengenai tulan
guru penga.lian tasawuf yang masih eksis di kota Eanlarrnasin.
Adapun wawaficara merdalam diiakukan denga,l naengajukan
sejunalah pertanyaan yang eksptroratif dan dialagis sehingga
meneancing resprcnden untuk rnengoinukakan pandangan-



pandangaflnya te{itang hidup. Feneliti merggali data nTelaiui

serangkaian waw'ancara.


